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Pendahuluan
Terdapat sekitar delapan ribu tumbuhan yang 

mengandung senyawa fenolik dan setengah dari jumlah 
tersebut adalah flavonoid. Senyawa Fenolik merupakan 
golongan fitokimia terbesar pada tumbuhan yang 
memiliki aktivitas sebagai antioksidan [1]. Flavonoid 

memiliki aktivitas antioksidan 
sehingga dapat mencegah penyakit 
kardiovaskular, kanker dan 
penyakit degenerasi komponen sel 
lainnya yang disebabkan oleh usia. 
Antioksidan yang diperoleh dari 
tanaman memiliki manfaat yang 
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ABSTRACT: Glochidion arborescens Blume is often consumed by the people, especially the Sundanese as a vegetable dish. 
Several studies have shown that the genus Glochidion has potential as a medicinal plant. This research aimed to determine the 
total phenolic content, total flavonoid and antioxidant activity of  Glochidion arborescens leaves. A dry powder of Glochidion 
arborescens leaves extracted by reflux process using ethanol-water 70% v/v. A total phenolic essay is determined by the method 
of Folin-Chiocalteu reagent using gallic acid as a reference. AlCl3 reagent is used to analyse the flavonoid content by comparing 
with quercetin. The antioxidant activity of the extract was determined by radical scavenging assay using DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl) radical. Phytochemical screening of Glochidion arborescens leaves indicated the presence of flavonoids, tannins, 
polyphenols, monoterpenoids-sesquiterpenes, saponins, and quinones. The total phenolic content of ethanol extract of Glochidion 
arborescens leaves at 33.32 ± 0.25 mg Gallic Acid Equivalent (GAE)/g extract and total flavonoid content at 3.02 ± 0.003 mg 
quercetin equivalent (QE)/g extract. Antioxidant activity by DPPH method obtained IC50 ethanol extract of Glochidion arborescens 
leaves of 5.5 µg/mL, and IC50 value of vitamin C was 3.34 µg / mL. Based on these results Glochidion arborescens leaves have the 
potential to be developed into medicinal plants to prevent or treat diseases caused by oxidative stress.

Keywords: antioxidant; DPPH; Glochidion arborescens; leaves.

ABSTRAK: Daun mareme (Glochidion arborescens Blume.) sering dikonsumsi oleh masyarakat khususnya suku sunda sebagai 
lalapan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa genus Glochidion berpotensi untuk dijadikan sebagai tanaman obat. Penelitian 
ini bertujuan untuk menentukan kandungan fenolik total, flavonoid total, dan aktivitas antioksidan ekstrak etanol-air daun mareme. 
Serbuk kering daun mareme diekstraksi dengan proses refluks menggunakan pelarut etanol-air 70% v/v. Ekstrak kemudian 
dipekatkan dengan rotary evaporator dan penapisan fitokimia. Penetapan kadar fenolik total menggunakan pereaksi Folin-Ciocalteu 
dengan pembanding asam galat. Kandungan flavonoid total ditetapkan dengan pembanding kuersetin menggunakan pereaksi 
AlCl3. Aktivitas antioksidan ditentukan oleh uji peredaman radikal 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH) dengan vitamin C sebagai 
pembanding. Hasil penafisan fitokimia menunjukkan bahwa daun mareme mengandung senyawa flavonoid, tanin, polifenol, 
monoterpenoid-seskuiterpen, saponin dan kuinon. Kadar fenolik total ekstrak daun mareme sebesar 33,32 ± 0,25 mg Gallic Acid 
Equivalent (GAE)/g ekstrak, sedangkan kadar flavonoid total sebesar 3,02 ± 0,003 mg Quercetin Equivalent (QE)/g ekstrak. Hasil 
uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH diperoleh nilai IC50 ekstrak etanol daun mareme sebesar 5,5 µg/mL, dan nilai IC50 
pembanding vitamin C sebesar 3,34 µg/mL. Berdasarkan hasil ini daun mareme memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi 
tanaman obat untuk mencegah atau mengobati penyakit yang disebabkan oleh stress oksidatif

Kata kunci: antioxidant; DPPH; Glochidion arborescens; daun.
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lebih besar dibandingkan dengan sintetik hal ini disebabkan 
karena sifat alami dari antioksidan tersebut [2]. Berbagai 
macam penyakit pada manusia seperti aterosklerosis, 
peradangan sendi, penyakit Alzheimer dan kanker dapat 
disebabkan oleh peningkatan konsentrasi radikal bebas. 
Radikal bebas dapat bersumber dari metabolisme normal 
atau induksi oleh radiasi UV maupun paparan berbagai 
polutan [3]. 

Daun Mareme (Glochidion arborescens Blume.) sering 
dikonsumsi oleh masyarakat khususnya suku Sunda 
(Indonesia) sebagai lalapan. Genus Glochidion merupakan 
keluarga tanaman Euphorbiaceae yang tersebar di Asia 
seperti Vietnam, Thailand, Malaysia, Indonesia dan 
umumnya digunakan sebagai obat tradisional untuk 
pengobatan influenza, dispepsia, disentri dan radang 
sendi  [4]. Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai 
aktivitas tanaman genus Glochidion diantaranya adalah 
Glochidion Daltonii sebagai antiinflamasi dan antioksidan 
[5], Glochidion ellipticum sebagai antioksidan dan antelmintik 
[6,7], Glochidion hypoleucum sebagai antioksidan dan telah 
berhasil mengisolasi 5 senyawa polifenol [8].

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat diketahui 
bahwa tanaman genus Glochidion memiliki potensi 
untuk dikembangkan untuk pengobatan dan diperlukan 
eksplorasi lebih lanjut untuk spesies yang berbeda yang 
belum pernah diteliti. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 
menentukan kandungan total fenolik dan flavonoid total 
serta aktivitas antioksidan ekstrak etanol-air daun mareme 
(Glochidion arborescens Blume) melalui uji peredaman radikal 
2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH).

Metode Penelitian 

Alat dan Bahan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain spektrofotometer UV-Vis (shimadzu 1601, Jepang), 
oven (Memmert, Jerman), Moisture balance (Ohaus, 
Amerika), desikator, pH meter (Eutech Instrument, 
Singapura), magnetic stirrer (Ika, Jerman), hot plate 
(Thermo, Jepang), desikator, timbangan analitik (Mettler 
Toledo, Amerika), alat-alat gelas.

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah daun 
mareme (Glochidion arborescens) diperoleh dari daerah 
Cilolohan, Kecamatan Tawang, Kota Tasikmalaya, etanol, 
amonium hidroksida, asam asetat, asam klorida, asam 
sulfat, kloroform teknis (Brataco Chemika, Indonesia), 
alumunium klorida (Merck, Jerman), radikal DPPH 
(Sigma Aldrich, Singapura), reagen Folin-Ciocalteu (Sigma 
Aldrich, Singapura), kuersetin (Sigma Aldrich, Singapura), 
asam galat (Sigma Aldrich, Singapura), metanol (Merck, 
Jerman), asam askorbat (Sigma Aldrich, Singapura).

 

Cara Kerja
Determinasi

Daun mareme dideterminasi di Herbarium Bandung, 
Program Studi Biologi, Universitas Padjajaran Bandung. 
Determinasi dilakukan untuk memastikan spesies 
tumbuhan yang digunakan dalam penelitian.

Ekstraksi Simplisia
Ekstrak kental etanol daun mareme dibuat dengan 

menggunakan metode refluks [9]. Serbuk simplisia daun 
mareme ditimbang 200 gr, dimasukan ke dalam labu 
alas bulat rendam menggunakan pelarut etanol-air 70% 
(v/v). Setiap 4 jam dilakukan pergantian pelarut baru 
dan dilanjutkan dengan ekstraksi sebanyak 3 kali. Hasil 
berupa ekstrak kemudian dipekatkan menggunakan rotary 
evaporator pada suhu 60oC sampai diperoleh massa ekstrak 
yang kental dan dihitung rendemennya terhadap bobot 
simplisia awal.

Penapisan Fitokimia
Fitokimia pada ekstrak ditapis berdasarkan metode 

standar [10], untuk mengetahui adanya golongan senyawa 
alkaloid, monoterpenoid, seskuiterpenoid, flavonoid, 
tannin, polifenol, triterpenoid, steroid, kuinon, dan 
saponin.

Analisis Kuantitatif  Fenolik Total
Kandungan fenolik total pada daun mareme 

ditentukan dengan menggunakan metode spektrofotometer 
[11]. Sebanyak 1,0 mL sampel ditambahkan dengan 5,0 
mL pereaksi Folin-Ciocalteu yang telah diencerkan dengan 
air (1:10 v/v) dan 4 mL Na2CO3 1M. Setelah diinkubasi 
selama 15 menit kemudian diukur absorbansi pada panjang 
gelombang 711 nm. Pembuatan kurva baku asam galat 
dibuat dengan seri konsentrasi 18; 20; 23; 25; 27; 30 µg/
mL. Kandungan fenolik total dinyatakan sebagai mg 
ekivalen asam galat tiap 1 gr berat ekstrak. Pengukuran 
sampel direplikasi sebanyak 3 kali.

Analisis Kuantitatif  Flavonoid Total
Kandungan flavonoid total ditentukan dengan 

metode pembentukan kompleks menggunakan alumunium 
klorida dan dianalisis menggunakan spektrofotometri [12]. 
Ekstrak dimasukkan dalam labu takar 10 mL, ditambah 4 ml 
aquades dan 0,3 mL larutan NaNO2, lalu dibiarkan selama 
6 menit. Setelah itu larutan ditambah dengan 0,3 mL AlCl3 
10% dan dibiarkan selama 15 menit dan selanjutnya dibaca 
absorbansi pada panjang gelombang 510 nm, terhadap 
blanko terdiri atas semua pereaksi yang digunakan dengan 
tidak disertai kuersetin atau sampel ekstrak. Pembuatan 
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kurva baku kuersetin dibuat dengan seri konsentrasi 9; 10; 
11; 12; 13 µg/mL kandungan flavonoid total dinyatakan 
sebagai mg ekivalen kuersetin tiap 1 gr berat ekstrak. 
Pengukuran sampel direplikasi sebanyak 3 kali.

Pengujian Aktivitas Antioksidan
Sampel ditimbang 50 mg kemudian larutkan dalam 

metanol (500 ppm), lakukan pengenceran hingga 50 
ppm kemudian buat variasi konsentrasi. Larutan tersebut 
kemudian ditambah dengan larutan DPPH 50 ppm dengan 
perbandingan volume 1:1 campuran tersebut diinkubasi 
selama 30 menit dan absorbansinya diukur menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 
maksimum DPPH [13]. Persen inhibisi dapat dihitung 
dengan menggunakan : 

 

Konsentrasi sampel dan persen inhibisi yang 
diperoleh disubstitusi masing-masing pada sumbu x 
dan y pada persamaan regresi linier. Persamaan tersebut 
digunakan untuk menentukan nilai IC50 dari sampel 
dinyatakan dengan nilai y sebesar 50 dan x yang akan 
diperoleh sebagai IC50 [13].

Hasil dan Diskusi 

Ekstraksi Simplisia
Serbuk daun mareme diekstraksi menggunakan 

metode refluks dengan tujuan agar metabolit sekunder 
pada sampel dapat tertarik sempurna, karena refluks 
merupakan salah satu teknik ekstraksi panas sehingga 
diharapkan proses penyarian terjadi secara optimal. 
Proses refluks dilakukan pada suhu 60oC untuk menjaga 
stabilitas dari senyawa antioksidan. Sebanyak 200 gr 
serbuk simplisia serbuk kering diekstraksi menggunakan 
etanol 70% menghasilkan rendemen 70,3 gr ekstrak kental 
(35%). Ekstraksi metode refluks lebih efisien dibandingkan 
metode perkolasi atau maserasi dan membutuhkan pelarut 
dan waktu ekstraksi yang lebih sedikit [9]. Pelarut etanol-
air (70:30) digunakan pada penelitian ini karena pelarut 
campur tersebut dengan adanya air maka semakin banyak 
pelarut polar dalam daun mareme yang dapat berdifusi 
kedalam pelarut dan yang lebih penting adalah tidak toksik 
bagi tubuh manusia [14].  

Uji Fitokimia
Hasil uji fitokimia simplisia daun mareme 

menunjukkan kandungan senyawa golongan flavonoid, 

polifenol, tanin, monoterpenoid, seskuiterpenoid, kuinon, 
dan saponin (Tabel 1). Golongan senyawa flavonoid dan 
polifenol diketahui mempunyai aktivitas antioksidan [15–
17]. Berdasarkan hasil pengujian fitokimia dapat diketahui 
bahwa metode ekstraksi refluks dapat mengekstraksi 
kandungan senyawa fitokimia yang memiliki aktivitas 
antioksidan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ghasemzadeh dan Jaafar yang menunjukkan 
bahwa ekstrak tanaman pandan (Pandanus amaryllifolius 
Roxb.) dengan metode refluks memiliki kandungan 
senyawa fenolik dan flavonoid yang tinggi [18].  

Analisis Kuantitatif  Fenolik Total
Kandungan fenolik total daun mareme menggunakan 

reagen Folin-Ciocalteu kemudian dianalisis dengan 
spektrofotometer UV-Vis. Senyawa fenolik akan bereaksi 
dengan reagen Folin-Ciocalteu dan membentuk senyawa 
kompleks berwarna biru dengan intensitas warna sesuai 
dengan kandungan senyawa fenolik yang ada. Larutan 
standar yang digunakan adalah asam galat yang merupakan 
senyawa fenolik turunan asam hidroksibenzoat yang stabil 
dan sederhana [19]. Hasil pengukuran larutan standar 
asam galat diperoleh kurva kalibrasi dengan persamaan 
regresi y = 0,0132x – 0,0319 dengan nilai R sebesar 0,9978 
(Gambar 1). 

Kandungan fenolik total dalam ekstrak tergantung 
pada polaritas pelarut yang digunakan dalam ekstraksi. 
Kelarutan tinggi senyawa fenol dalam pelarut polar 
memberikan konsentrasi tinggi pada ekstrak yang diperoleh 
dengan menggunakan pelarut polar pada saat ekstraksi 
[20].  Kadar fenolik total dalam ekstrak daun mareme 
dihitung dengan menggunakan persamaan regresi linier. 
Kandungan fenolik total dinyatakan sebagai ekuivalen 
asam galat atau Gallic Acid Equivalent (GAE) karena belum 

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Daun Mareme (Glochidion 
arborescens Blume.)

No
Golongan Senyawa Kimia 

yang diperiksa
Hasil 

Pengamatan

1 Alkaloid -

2 Flavonoid +

3 Polifenol +

4 Tanin +

5 Mono dan seskuiterpen +

6 Steroid dan triterpenoid -

7 Kuinon +

8 Saponin +

Keterangan : (+) Terdeteksi, (-) Tidak terdeteksi
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diketahui struktur kimia senyawa fenolik yang terdapat 
pada ekstrak. 

Berdasarkan hasil analisis, kandungan fenolik total 
dalam ekstrak etanol daun mareme sebesar 33,32 ± 0,25 
mg GAE/g, artinya dalam setiap gram ekstrak setara 
dengan 33,32 mg asam galat (Tabel 2). Penelitian yang 
dilakukan oleh Mongkolsilp dkk terhadap lima tanaman 
obat Thailand mengungkapkan bahwa semakin tinggi 
kandungan fenolik total maka semakin tinggi pula aktivitas 
peredaman radikal bebas DPPH [21].

Senyawa fenolik pada beberapa penelitian mempunyai 
aktivitas antioksidan karena kemampuan meredam oksigen 
reaktif, hal ini dikarenakan pada cincin aromatik terdapat 
beberapa gugus hidroksi yang berperan sebagai donor 
hidrogen [22].

Analisis Kuantitatif  Flavonoid Total
Kandungan flavonoid total ekstrak etanol daun 

mareme ditentukan dengan metode pembentukan 
kompleks antara aluminium klorida dengan gugus keto 

pada atom C-4 dan gugus hidroksi pada atom C-3 atau C-5 
yang bertetangga dari golongan flavon dan flavonol.

Kuersetin digunakan sebagai standar untuk penetapan 
kadar flavonoid karena kuersetin termasuk golongan 
flavonol yang memiliki gugus keto pada atom C-4 dan juga 
gugus hidroksil pada atom C-3 dan C-5 yang bertetangga 
[23]. 

Hasil pengukuran absorbansi pada beberapa 
konsentrasi yaitu 9; 10; 11; 12; 13 µg/mL diperoleh 
hubungan yang linier antara absorbansi dengan konsentrasi 
sebesar 0,9986. Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai 
intersep sebesar 0,6669 dan nilai slope sebesar 0,1079 
sehingga diperoleh persamaan kurva baku y = 0,1079 
x – 0,6669. Persamaan tersebut digunakan sebagai 
pembanding dalam analisis kuantitatif  pada pengukuran 
kandungan flavonoid kuersetin terhadap ekstrak etanol 
daun mareme (Gambar 2)

Flavonoid total pada ekstrak etanol daun mareme 
diperoleh dengan cara memasukkan nilai absorbansi pada 
kurva standar kuersetin sehingga berdasarkan perhitungan 
diperoleh kadar flavonoid total rata-rata ekstrak etanol 
daun mareme sebesar 3,02 ± 0,003 mg EQ/g (Tabel 3), 
artinya dalam setiap gram ekstrak setara dengan 3,02 
mg kuersetin. Asupan flavonoid diatas 100 mg memiliki 
aktivitas antioksidan setara dengan 2-3 mg β-karoten, 70-
100 mg vitamin C, 7-10 mg Vitamin E [24]. Data ini sesuai 
dengan beberapa laporan penelitian yang mengungkapkan 
bahwa beberapa flavonoid telah ditemukan memiliki 
aktivitas sebagai antiinflamasi [25], antiplatelet [26] dan 
antidiabetes [27].

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kadar Fenolik Total Ekstrak 
Daun Mareme (Glochidion arborescens Blume.)

Replikasi
Kandungan Fenolik Total

(mg GAE/g ekstrak)

1 33,134

2 33,229

3 33,608

X ± SD 33,324 ± 0,250

Gambar 1.  Kurva kalibrasi asam galat pada panjang gelombang 711 nm
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Uji Aktivitas Antioksidan
Metode DPPH merupakan metode yang umum 

digunakan untuk pengujian aktivitas antioksidan pada 
bahan alam atau ekstrak tanaman [28].  Aktivitas antioksidan 
diukur dengan menghitung berkurangnya intensitas 
cahaya ungu DPPH yang setara dengan pengurangan 
konsentrasi DPPH. Peredaman DPPH disebabkan karena 
reaksi molekul difenil pikril hidrazil (DPPH) dengan atom 
hidrogen yang dilepaskan oleh molekul komponen sampel 
sehingga terbentuk senyawa difenil pikril hidrazin dan 
menyebabkan terjadinya pengurangan warna DPPH dari 
ungu menjadi kuning [29].

Hasil uji aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol daun 
mareme ditunjukkan sebagai persentase penghambatan 
radikal bebas DPPH dan dibandingkan dengan aktivitas 
antioksidan vitamin C (Tabel 4). Berdasarkan nilai % 
inhibisi sampel dan vitamin C pada berbagai konsentrasi 
maka dapat diperoleh nilai IC50. Semakin kecil nilai IC50, 
semakin tinggi aktivitas antioksidan pada sampel tersebut 
[30]. Hasil pengujian menunjukkan bahwa vitamin C 
sebagai standar antioksidan sintetik memiliki IC50 3,34 

µg/mL dan ekstrak etanol daun mareme memiliki IC50 
sebesar 5,62 µg/mL, artinya pada konsentrasi 5,62 µg/mL 
ekstrak dapat menghambat 50% radikal bebas (DPPH). 

Pada pengujian penapisan fitokimia diketahui bahwa 
ekstrak etanol daun mareme mengandung berbagai 
senyawa metabolit sekunder termasuk polifenol (tanin 
dan flavonoid). Tumbuhan yang mengandung polifenol 
merupakan sumber antioksidan penting karena memiliki 
struktur kimia yang ideal untuk meredam radikal bebas. 
Sejumlah eksperimen secara meyakinkan, menunjukkan 

Gambar 2.  Kurva kalibrasi kuersetin pada panjang gelombang 510 nm

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kadar Flavonoid Total Ekstrak 
Daun Mareme (Glochidion arborescens Blume.)

Replikasi
Kandungan Flavonoid Total

(mg QE/g ekstrak)

1 3,021

2 3,024

3 3,027

X ± SD 3,024 ± 0,003

Tabel 4. Hasil Uji Antioksidan Ekstrak Etanol Daun 
Mareme

Sampel
Konsentrasi

(µg/mL)
% Inhibisi

IC50
(µg/mL)

Vitamin C
(Asam Askorbat)

1 31,499 3,3380

2 38,514

3 47,042

4 54,608

5 64,374

6 71,939

Ekstrak Daun 
Mareme

2 11,374 5,6212

3 24,961

4 34,439

5 42,180

6 52,765

7 65,087
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potensi antioksidan dalam mengurangi resiko terhadap 
berbagai penyakit akut dan kronis seperti kanker, penyakit 
jantung dan stroke dengan cara meredam senyawa radikal 
bebas yang terlibat dalam patogenesis berbagai penyakit  
[31]. 

Pada percobaan ini diketahui bahwa ekstrak daun 
mareme tinggi kandungan polifenol (33,32 mg GAE/g), 
flavonoid (3,02 mg QE/g), dan memiliki aktivitas peredaman 
radikal bebas yang baik. Aktivitas antioksidan yang baik 
pada ekstrak dapat disebabkan oleh adanya kandungan 
fenolik dan flavonoid, hal ini sesuai dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Feng-Lin dkk yang menunjukkan 
bahwa terdapat korelasi yang linier antara kandungan 
fenolik dan flavonoid terhadap aktivitas antioksidan 
[32]. Hasil tersebut sesuai dengan percobaan Natthine et 
al, 2014 pada ekstrak metanol Glochidion hypolacum (Miq)  
telah berhasil melakukan isolasi 5 senyawa polifenol yaitu 
metil galat, asam galat, epigenin-8-C-β-D-glukopiranosida 
(vitexin), luteulin-8-C-β-D-glukopiranosida (orientin) 
dan luteulin-6-C-β-D-glukopiranosida (isoorientin). Pada 
percobaan tersebut diketahui bahwa selain vitexin, senyawa 
polifenol pada ekstrak metanol Glochidion hypolacum (Miq) 
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi [8].

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak etanol daun mareme (Glochidion arborescens Blume.) 
berpotensi sebagai sumber antioksidan alami. Ekstrak 
daun mareme memiliki kandungan polifenol total sebesar 
33,32 mg GAE/g dan flavonoid total 3,02 mg QE/g. 
Hasil uji peredaman radikal bebas (DPPH) diperoleh IC50 
sebesar 5,62 µg/mL dan ini menunjukkan nilai IC50 yang 
lebih besar dibandingkan dengan vitamin C (3,34 µg/mL).
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